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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tiongkok merupakan negara yang mempunyai ambisi dalam memajukan 

perekonomiannya, bagi Tiongkok kepentingan ekonomi merupakan kepentingan utama 

yang harus dicapai sehingga Tiongkok banyak melakukan pembangunan melalui proyek-

proyek raksasa dan kerjasama dengan negara lain (Santoso, 2017). Ambisi Tiongkok 

semakin diperkuat dengan adanya kebijakan Belt and Road Initiative (BRI). Kebijakan Belt 

and Road Initiative ini dibentuk pada masa pemerintahan Xi Jinping, hal ini dikemukakan 

oleh beliau pertama kali melalui pidato resminya saat berkunjung ke Kazakhstan pada 

September 2013 lalu: 

“To forge closer economic ties, deepen cooperation and expand development 

space in the Eurasian region, we should take an innovative approach and jointly 

build an „economic belt along the Silk Road‟. This will be a great undertaking 

benefiting the people of all countries along the route. To turn this into a reality, 

we may start with in individual areas and link them up over time to cover the 

whole region.” (Ministry of Foreign Affairs, the People’s Republic of China, 

2013) 

Pada kesempatan tersebut Xi Jinping hanya menyampaikan inisiatif untuk jalur darat saja, 

sehingga pada saat berkunjung ke Indonesia di bulan Oktober 2013 selanjutnya, Xi Jinping 

kembali memaparkan inisiatifnya untuk jalur laut, dengan menyampaikan : 

“China will strengthem maritime cooperation with ASEAN countries to make 

good use of the China-ASEAN Maritime Cooperation Fund set up by the Chinese 
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government and vigorously develop maritime partnership in a joint effort to build 

the Maritime Silk Road of the 21
st 

Century” (ASEAN-China Centre, 2013) 

Seperti yang ada di dalam kutipan kedua pidato tersebut, Belt and Road Initiative 

mempunyai 2 komponen utama, yang pertama adalah the Silk Road Economic Belt sebagai 

jalur darat yang akan menghubungkan Tiongkok ke Eropa melalui kawasan Asia Tengah, 

Asia Selatan, Asia Tenggara, Timur Tengah, hingga ke kawasan Eropa Timur dan Eropa 

barat melalui pembangunan jalan raya, jalur kereta api, dan lainnya (Shatz, 2016). Lalu 

komponen yang kedua adalah The 21
st
 Century Maritime Silk Road sebagai jalur laut yang 

menghubungkan kawasan pesisir Tiongkok ke Asia Tenggara, Asia Selatan, Timur 

Tengah, Afrika, hingga ke Eropa melalui jalur Laut Cina Selatan, Samudera Hindia, Selat 

Malaka, dan Samudera Pasifik (Fahrizal et.al, 2019), The 21
st
 Century Maritime Silk Road 

ini akan didukung dengan pembangunan pelabuhan dan lainnya (Shatz, 2016). 

Belt and Road Initiative sejatinya bertujuan untuk menghidupkan kembali jalur 

perekonomian darat maupun laut di dunia agar menjadi satu jalur perdagangan yang akan 

meningkatkan konektivitas antara Tiongkok dengan negara-negara di kawasan Asia, 

Afrika, hingga ke Eropa (Xinhua, 2015) melalui pembangunan infrastruktur, investasi, dan 

kontruksi (Fahrizal et.al, 2019). Dengan melintasi 3 benua, Tiongkok menargetkan dapat 

menguasai ¾ sumber energi dari 67 negara dengan total keseluruhan 63% dari total 

populasi global (Mwatela & Changfeng, 2016). 

Seperti yang sudah dijelaskan, Belt and Road Initiative melibatkan banyak negara 

untuk diajak bekerjasama, salah satunya adalah Sri Lanka. Sri Lanka merupakan negara 

yang termasuk dalam peta Belt and Road Initiative bagian The 21
st
 Century Maritime Silk 

Road yang terletak di kawasan Asia selatan, hal ini dapat terlihat pada peta Belt and Road 

Initiative berikut : 
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Gambar 1.1. Peta Belt and Road Initiative 

 

sumber : Latar belakang terbantuknya Belt and Road Initiative, Indonesian International 

Study Center blog, Aufa Karima, 2020. https://www.blog.iirs-center.com/2020/12/15/latar-

belakang-terbentuknya-belt-and-road-initiative/  

 

Hubungan Tiongkok dan Sri Lanka sendiri sebenarnya sudah terjalin sejak tahun 

1950-an (Kalegama, 2014), dan semakin meningkat ketika pada tahun 2007 Sri Lanka 

mengadakan kunjungan ke Tiongkok dalam rangka perayaan hubungan diplomatik dan 

penandatanganan Memorandum of Understanding (MoU) yang terdiri dari 8 kerjasama 

(Kalegama, 2014). Berangkat dari hal ini, Tiongkok semakin menunjukkan perannya 

dengan ikut terlibat dalam investasi dan pembangunan di Sri Lanka, salah satunya adalah 

pembangunan pelabuhan Hambantota (Aditriya, 2020). Pembangunan pelabuhan di jalur 

maritim ini merupakan hal penting untuk dapat mendorong kesuksesan Belt and Road 

Initiative yang akan menghubungkan banyak wilayah (Putera et.al, 2019). 

Tiongkok dengan berbaik hati memberikan pinjaman yang besar kepada Sri Lanka dan 

Sri Lanka sebagai negara berkembang yang ingin memajukan kesejahteraan negaranya 

tentu bersedia menerima bantuan tersebut dan ikut bergabung dalam Belt and Road 

Initiative (Amalia, 2016). Pembangunan pelabuhan Hambantota direncanakan sebagai 

https://www.blog.iirs-center.com/2020/12/15/latar-belakang-terbentuknya-belt-and-road-initiative/
https://www.blog.iirs-center.com/2020/12/15/latar-belakang-terbentuknya-belt-and-road-initiative/
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proyek strategis yang akan mempermudah ekspor-impor komoditi Sri Lanka dan 

Tiongkok, serta dapat digunakan sebagai jalur pintas kapal-kapal yang membawa minyak 

dunia dari kawasan timur ke kawasan barat (Nurjayanti, 2020). 

Dalam pembangunan pelabuhan yang dibangun secara bertahap tersebut, Tiongkok 

memberikan dana pinjaman kepada Sri Lanka hingga 85% dari total biaya pembangunan 

pada tahap pertama (Kee, 2018), dan mendanai secara keseluruhan pada pembangunan 

tahap kedua (Brautigam & Rithmire, 2021). Namun, pelabuhan yang telah beroperasi pada 

tahun 2010 tersebut ternyata tidak menghasilkan profit yang signifikan sesuai yang 

diharapkan (Shepard, 2016), bahkan pada tahun 2012 lalu tercatat hanya ada 34 kapal yang 

singgah di pelabuhan Hambantota, kerugian ini tentu berbanding terbalik dengan biaya 

yang sudah dikeluarkan untuk pembangunan pelabuhan dan biaya operasional yang rutin 

dikeluarkan untuk pemeliharaannya (Abi Habib, 2018). Sementara itu, terlepas dari 

kerugian yang dialaminya Sri Lanka tetap harus membayar dana pinjaman beserta 

bunganya kepada Tiongkok (Aditriya, 2020).  

Kewajiban membayar utang bukanlah hal yang mudah bagi Sri Lanka, pembangunan 

pelabuhan Hambantota nyatanya berdampak pada perekonomian Sri lanka akibat utang 

negara yang membengkak (Algifari, 2018). Bahkan menurut majalah bisnis dan finansial 

asal Amerika Serikat yaitu Forbes, pada tahun 2016 lalu total utang Sri Lanka mencapai 

64,9 Miliar US $, dimana 8 miliar US $ dari total tersebut merupakan utang Sri Lanka 

kepada Tiongkok dengan bunga utang sebesar 6,3%, bunga utang yang diberikan Tiongkok 

ini jauh lebih besar daripada bunga utang dari pinjaman World Bank (WB) yang hanya 

berkisar 0,25-3%, utang Sri Lanka bahkan sudah mencapai 75% dari Produk Domestrik 

Bruto (PDB), dimana 95% pendapatan negara Sri Lanka harus dialokasikan untuk 

pembayaran utang kepada Tiongkok (Shepard, 2016). Berdasarkan ketentuan yang sudah 
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disepakati, bahwa waktu pembayaran pinjaman Sri Lanka berakhir pada akhir tahun 2016 

lalu, namun nyatanya Sri Lanka tidak mampu melunasi utang tersebut hingga jatuh tempo 

(Putera et.al, 2019). Akhirnya pada tahun 2017, Sri Lanka menyetujui kesepakatan 

penukaran utang dengan melakukan konsesi atau pengambilalihan saham pelabuhan 

Hambantota yang akan diserahkan kepada Tiongkok.  

Seorang pengamat sekaligus akademisi yaitu Brahma Chellaney berpendapat bahwa 

kasus ini merupakan “Debt Trap” atau jebakan utang yang Tiongkok bingkai dalam 

kerjasama Belt and Road Initiative untuk mendapatkan keuntungan, dimana Tiongkok 

sengaja memberikan pinjaman yang begitu besar kepada Sri Lanka untuk membuat Sri 

Lanka ketergantungan dan sulit mengembalikan dana pinjaman hingga jatuh tempo. Istilah 

Debt Trap sendiri pertama kali dikemukakan oleh Cheryl Payer pada tahun 1974 dalam 

bukunya yaitu The Debt Trap: The International Monetary Fund and Third World, dimana 

dalam buku tersebut memaparkan upaya dari negara-negara berkembang untuk melakukan 

pembangunan di negaranya melalui pinjaman dari lembaga keuangan internasional yang 

justru membuat negara-negara tersebut kecanduan dan bergantung pada pinjaman utang 

yang diberikan (Ariadi, 2009). 

Anggapan mengenai proyek Belt and Road Initiative adalah Debt Trap yang disengaja 

Tiongkok kepada Sri Lanka melalui pembangunan pelabuhan Hambantota juga diperkuat 

dengan adanya artikel internasional yang ditulis oleh salah satu kepala biro The New York 

Times, dimana dikatakan : 

“Every time Sri Lanka‟s President, Mahinda Rajapaksa, turned to his Chinese 

allies for loans and assistance with an port project, the answer was yes… The 

debt deal also intensified some of the harshest accusations about Xi Jinping‟s 

signature Belt and Road initiative: that the global investment and lending 
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program amounts to a debt trap for vulnerable countries round the world…” (Abi 

Habib, 2018),  

Dari artikel ini mengatakan bahwa tuduhan mengenai bahwa Belt and Road Initiative 

merupakan Debt Trap dikarenakan adanya suntikan investasi dan pinjaman yang begitu 

mudah Tiongkok berikan kepada negara berkembang yang perekonomiannya rentan dan 

memang membutuhkan bantuan pinjaman, yang dalam hal ini adalah Sri Lanka. Setiap kali 

Sri Lanka meminta bantuan pinjaman kepada Tiongkok untuk melakukan pembangunan. 

maka Tiongkok akan dengan mudah memberikannya bahkan dalam jumlah yang sangat 

besar, hal inilah yang kemudian menimbulkan kecurigaan. 

Melihat permasalahan antara Tiongkok dan Sri Lanka dalam pembangunan pelabuhan 

Hambantota yang menjadi proyek Belt and Road Initiative ini, maka dibutuhkan penjelasan 

lebih lanjut terkait dampak seperti apa yang ditimbulkan oleh kebijakan Belt and Road 

Initiative terhadap Sri Lanka melalui pembangunan pelabuhan Hambantota tersebut. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, maka penelitian ini 

mempunyai rumusan masalah mengenai “Apa dampak kebijakan Belt and Road Initiative 

Tiongkok terhadap Sri Lanka melalui pembangunan pelabuhan Hambantota?” 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dampak kebijakan Belt and Road Initiative Tiongkok terhadap Sri Lanka 

melalui pembangunan Pelabuhan Hambantota. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi ilmiah kepada 

pembaca dalam hal perkembangan Ilmu Hubungan Internasional, khususnya 

mengenai dampak Belt and Road Initiative Tiongkok terhadap Sri Lanka melalui 

pembangunan pelabuhan Hambantota. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini memberi gambaran nyata melalui studi kasus yang 

diangkat agar negara Indonesia dan negara-negara berkembang lainnya yang 

membutuhkan bantuan ekonomi lebih waspada dan tidak sembarangan dalam 

menerima bantuan modal asing yang diberikan oleh negara lain ataupun 

organisasi internasional dalam bentuk apapun, baik melalui pinjaman uang, 

suntikan investasi, maupun aktiva lainnya. 
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